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Pada pertarungan kedua penonton sudah mulai
bersemangat dan berdesak-desakan di arena itu. Jago
yang akan turun adalah milik Mbah Brontok melawan
jago milik Raden Bagus Banteng. Pembasuh dari ke-
dua belah pihak telah membawa jago andalannya
masing-masing. Penonton berjubel mengitari arena
dengan bersorak sorai menambah meriahnya suasana
pertarungan. Oleh kedua pembasuh, jago sudah mulai
dilepas dan saling berhadapan. Penonton bersorak,
bertepuk tangan, memberi semangat kepada jago yang
diunggulkan. Ternyata, pertarungan masih seimbang.

Pada babak kedua pertarungan jago-jago itu pun
mulai memanas. Akan tetapi, tiba-tiba ada hal-hal
yang tidak wajar. Kedua jago itu hanya berhadap-
hadapan, tidak ada yang mau menyerang, seakan ada
yang memegang atau menahan di belakangnya.
Kejadian itu berlangsung cukup lama sehingga para
penonton yang bersorak memberi semangat pun
seketika itu diam.

Peristiwa itu terjadi karena ada salah seorang
penonton dari Roban Siluman yang menyusup di
arena untuk mengacau suasana pertarungan. la ada-
lah Dadungawuk. Dengan kesaktiannya, ia dapat me-
ngikat jago Bagus Banteng dari jauh agar tidak dapat
bergerak. Penyusupan Dadungawuk diketahui oleh Sri
Pandan sehingga ia membalas dengan mengikat jago
Mbah Brontok dari jauh pula. |
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Suasana arena berubah menjadi tegang. Kedua
pemilik jago, yaitu Mbah Brontok dan Raden Bagus
Banteng pun saling tuduh berlaku curang.

"Hai Banteng, ternyata kamu licik ya? Kamu ikat
jagoku biar jagomu bebas menyerang!" teriak Mbah
Brontok sambil mengacungkan tangannya ke arah
wajah Raden Bagus Banteng.

"Kamu yang curang, Brontok. Jagoku juga kamu
buat tak bergerak!" jawab Bagus Banteng sambil ber-
kacak pinggang. Kedua orang itu pun saling tuding.

"Banteng, kalau jago ini tidak mau bertarung, ayo
sekarang kita saja yang bertarung!" tantang Mbah
Brontok yang kemarahannya telah memuncak.

"Aku tak keberatan atas tantanganmu! Ayo kita
mulai!" jawab Bagus Banteng.

Suasana arena sabung ayam pun mulai gaduh.
Para penonton mundur mencari tempat yang ter-
lindung. Mereka sekarang tidak lagi menonton sabung
ayam, tetapi pertarungan manusia.

Para punggawa kerajaan berusaha melerai kedua
orang yang sedang bertikai itu, tetapi tidak berhasil.
Perkelahian pun tak terhindarkan. Terjadilah pukul-
memukul, tendang-menendang, bahkan saling mem-
banting. Dalam keadaan terjepit, Mbah Brontok meng-
hunus keris dan langsung menusuk perut Bagus
Banteng. Bagus Banteng pun terhuyung-huyung ke-
sakitan. Akan tetapi, dengan sisa-sisa tenaganya,
Bagus Banteng berhasil menendang Mbah Brontok
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sampai terlempar jauh dan tersangkut di dahan
pohon randu. Raden Bagus Banteng lemas dan roboh
dengan tubuh bersimbah darah, Akhirnya, ia mening-
gal di situ. Mbah Brontok sendiri yang masih tersang-
kut di dahan pohon randu tewas juga.

Dengan perasaan sedih, Pangeran Sambong me-
merintahkan penduduk agar Bagus Banteng dikubur-
kan di dekat arena itu. Sementara itu, Mbah Brontok
dikubur di Hutan Tunggorono yang letaknya tidak
jauh dari tempat itu juga. Jago Lurik Bendo milik
Mbah Brontok terbang ke arah timur dan hinggap di
sebuah pohon besar.

Akhirnya, perhelatan adu jago pun tidak di-
lanjutkan. Para pengunjung pulang dengan perasaan
sedih dan kecewa atas terjadinya peristiwa yang me-
nyedihkan itu. Begitu pula Pangeran Sambong dan
para petinggi kerajaan tetangga yang diundang ikut
berbela sungkawa atas kematian kedua orang yang
saling bertikai itu.

*kkk

angeran Sambong merasa terpukul atas ke-

E jadian di arena sabung ayam Krengseng be-

berapa hari lalu. Apalagi kejadian itu me-

nelan korban anak angkatnya, yaitu Raden Bagus
Banteng.

Tidak hanya Pangeran Sambong yang sedih, te-
tapi para punggawa negeri, bahkan seluruh pen-
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duduk, merasa prihatin. Selain itu, terbetik kabar,
Jika prajurit dari Negeri Roban Siluman yang dipimpin
Patih Lubawa akan membalas kematian rajanya, yaitu
Gusti Pangeran Benawa yang dibunuh oleh Pangeran
Sambong.

Akibatnya, suasana Negeri Sambongan tidak
secerah biasanya. Penduduk mulai gelisah dan kha-
watir kalau sewaktu-waktu prajurit Roban Siluman
menyerang negerinya. Rasa khawatir ini juga dialami
oleh Pangeran Sambong sebagai orang paling ber-
tanggung jawab di negerinya.

Pagi itu Pangeran Sambong memanggil para
hulubalang untuk membicarakan persiapan meng-
hadapi kemungkinan penyerangan dari prajurit Roban
Siluman. Dalam pertemuan itu tak terlihat Pangeran
Langse dan Ki Majas. Sebetulnya, Pangeran Sambong
sudah curiga terhadap dua orang itu. Mereka pasti
berpihak kepada Patih Lubawa. Pangeran Sambong
menceritakan kejadian-kejadian yang dialami sebelum
“Peristiwa Krengseng” sampai ulah para prajurit
Roban Siluman yang ingin menggagalkan perhelatan
sabung ayam. _

Untuk menyelamatkan penduduk dari serangan
prajurit Roban Siluman, Pangeran Sambong me-
mutuskan untuk mengungsi saja. Tempat yang dituju
adalah Dusun Sempulawang yang letaknya di tengah
hutan, jauh dari keramaian. Dengan kesaktiannya,
Pangeran Sambong menutup istana dengan sorban-
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nya sehingga tak seorang pun dapat melihat istana
Sambongan.

Pada hari itu juga mereka berbondong-bondong
menuju ke Dusun Sempulawang. Tempat yang dituju
adalah rumah seorang prajurit yang dijuluki Jaran
Sembrani. Prajurit ini memiliki kesaktian. la dapat
mengubah dirinya menjadi kuda bersayap dan dapat
terbang.

Jaran Sembrani terkejut menyaksikan rombong-
an menuju ke rumahnya. Lebih-lebih melihat orang
paling depan adalah Pangeran Sambong. Cepat-cepat
ia menyambut kedatangannya.

"Maaf, Gusti. Apa yang terjadi di Negeri
Sambongan hingga orang-orang berduyun-duyun
datang ke sini?" tanya Jaran Sembrani sambil ber-
jabat tangan.

"Sembrani, biarlah rombongan itu beristirahat
dulu. Kita masuk dulu untuk membicarakan sesuatu
yang sangat penting,” jawab Pangeran Sambong
sambil masuk ke rumah Sembrani.

"Oh maaf, Gusti," kata Jaran Sembrani seakan
menyesal belum sempat menyilakan tamunya masuk
ke rumah sambil mengikuti dari belakang.

Di dalam rumah, Pangeran Sambong mencerita-
kan mengapa sampai mengungsi ke Dusun Sempu-
lawang.

"Sembrani, sekarang kamu kutugasi ke Sam-
bongan untuk mengawasi keberadaan istana yang ku-
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tutup dengan sorbanku. Carilah Pangeran Langse dan
Ki Majas, bawalah ke sini. Sebelumnya mampir dulu
ke Plosokuning, beri tahukan bahwa prajurit Roban
Siluman akan menyerang Sambongan. Sri Pandan
agar waspada. Mungkin mereka juga akan menyerang
Plosokuning," perintah Pangeran Sambong.

Jaran Sembrani segera berangkat. Dengan ke-
saktiannya, ia telah sampai di Plosokuning menemui
Sri Pandan. Ia menyampaikan pesan Pangeran
Sambong agar Sri Pandan waspada terhadap ke-
mungkinan serangan dari Roban Siluman.

Cepat-cepat Jaran Sembrani berpamitan untuk
melanjutkan perjalanannya ke Sambongan. Ternyata,
betul juga. Pasukan Roban Siluman telah berada di
sekitar istana. Akan tetapi, rupanya pasukan itu kebi-
ngungan karena mereka tak menemukan istana.
Mereka hanya melihat pohon-pohon besar.

Mengetahui jika prajurit Roban Siluman ke-
bingungan, tanpa pikir panjang Jaran Sembrani
mengubah dirinya menjadi kuda. la menyerang mem-
babi buta sehingga banyak prajurit terluka dan tewas.
Tendangan dan injakan kakinya membuat para pra-
jurit lari tunggang langgang. Para prajurit pun meng-
undurkan diri dan pulang tanpa hasil.

Kali ini tinggal satu tugas Jaran Sembrani, yaitu
mencari Pangeran Langse dan Ki Majas. Kebetulan
mereka masih berada di tengah prajurit Roban
Siluman.
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"Ki Langse dan Ki Majas, berhenti. Saya Jaran
Sembrani, ingin bertemu denganmu!" teriak Sembrani.

Akan tetapi, dua orang itu menyelinap di antara
para prajurit. Dengan tangkas Jaran Sembrani me-
nyepak Pangeran Langse sampai jatuh tersungkur.
Para prajurit yang ada di dekatnya pun bubar. Tinggal
Pangeran Langse yang tergeletak dan Ki Majas yang
masih di situ.

"Langse dan Majas, sebaiknya kamu turuti saya
biar kamu selamat!" teriak Jaran Sembrani. "Pangeran
Sambong mengharapkan kedatanganmu!" lanjutnya.

"Tidak! Buat apa saya datang ke sana? Katakan,
saya tak mau lagi menghadap Ki Sambong. Tak ada
waktu untuk datang!" jawabnya.

Karena merasa terhina, Jaran Sembrani segera
menerjang dua orang itu sampai terpental jauh.
Pangeran Langse berusaha bangun, tetapi dengan
cepat Jaran Sembrani menyepak hingga terpental di
dahan pohon randu, bahkan sampai terjepit. Melihat
sepak terjang Jaran Sembrani, Ki Majas memilih me-
larikan diri daripada bernasib seperti Pangeran
Langse.

"Tolong Ki Majas, lepaskan aku!" teriak Pangeran
Langse yang terjepit di dahan pohon randu.

Ki Majas telah menghilang entah ke mana.
Tinggal Pangeran Langse sendirian terjepit dahan
pohon randu. Jaran Sembrani segera meninggalkan
Pangeran Langse dan kembali ke Sempulawang.



Dengan tangkas Jaran Sembrani menyepak Pangeran Langse
sampai jatuh tersungkur.
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Sampai di rumah ia melaporkan semua kejadian yang
dialami selama bertugas.

Pangeran Sambong mengucapkan terima kasih
atas bantuannya.

*kk*k

atih Lubawa sangat kecewa karena usaha

Emembalas kematian rajanya ternyata gagal.

Akan tetapi, ia masih berusaha keras untuk
menaklukkan Pangeran Sambong.

Patih Lubawa, Dadungawuk, dan Tamtama se-
pakat menemui Ki Rajegwesi di Padepokan Kemangi
dengan maksud agar dapat membantu membunuh
Pangeran Sambong. Mereka tahu bahwa Ki Rajegwesi
itu adalah seperguruan dengan Gusti Benawa.

Tiga orang tersebut segera berangkat menuju ke
Padepokan Kemangi. Kebetulan saat itu Kemangi
dalam suasana berkabung dengan meninggalnya putri
Ki Rajegwesi di Tegolayang. Di Padepokan Kemangi
sedang berkumpul Ki Jenar dan Ki Ngrancang. Mereka
sedang bertandang ikut berbela sungkawa.

Kedatangan Patih Lubawa, Dadungawuk, dan
Tamtama, mengejutkan Ki Rajegwesi karena ia merasa
belum pernah kenal.

"Maaf, kisanak. Siapakah kisanak ini? Sepertinya
saya belum pernah bertemu," kata Ki Rajegwesi.

"Maaf Ki Rajegwesi, memang benar kami belum
pernah bertemu. Perkenalkan kami bertiga dari Roban
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Siluman yang diperintah Gusti Pangeran Benawa,"
kata Patih Lubawa sambil menunduk.

Mendengar nama Pangeran Benawa, Ki Rajegwesi
terkejut. Ditatapnya dalam-dalam ketiga orang itu
satu per satu.

"Adi Benawa?" gumamnya.

"Betul, Ki Rajegwesi."

"Bagaimana keadaan Adi Benawa sekarang?"
Wajah Ki Rajegwesi kelihatan berseri-seri.

"Maaf, Ki Rajegwesi. Gusti Benawa telah wafat.
Beliau dibunuh oleh Pangeran Sambong," jawab Patih
Lubawa. '

Bagaikan disambar petir Ki Rajegwesi mendengar
adik seperguruannya dibunuh Pangeran Sambong.

"Dibunuh?! Mengapa sampai Sambong tega mem-
bunuhnya?" kata Ki Rajegwesi menahan amarah.
Wajahnya merah padam.

"Ceritakan mengapa sampai Sambong tega mem-
bunuh Benawa!" kata Ki Rajegwesi lagi.

Patih Lubawa segera menceritakan kejadiannya
dari awal sampai akhir.

"Maaf, sebetulnya kami bertiga datang kemari
ingin minta bantuan untuk membalaskan kematian
Gusti Benawa," kata Patih Lubawa.

Ki Rajegwesi diam sejenak. Kemudian, diajaknya
Ki Jenar dan Ki Ngrancang untuk membahas masalah
permintaan bantuan dari Negeri Roban Siluman. Ki
Jenar dan Ki Ngrancang menyarankan agar Ki
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Rajegwesi menyanggupi permintaan bantuan itu demi
rasa setia kawan.

"Ki Ngrancang dan Ki Jenar, temuilah Ki
Sambong. Saat ini ia berada di Sempulawang. Kata-
kan kalau saya ingin bertemu dengannya. Ajak dia
datang ke sini. Kalau tidak mau, paksa dia!" kata Ki
Rajegwesi.

"Dan kalian pulanglah. Percayakan masalah ini
padaku," kata Ki Rajegwesi kepada Patih Lubawa dan
dua temannya.

*kkk

@ entu saja ketika Ki Ngrancang dan Ki Jenar
minta kepada Ki Sambong untuk menemui
Ki Rajegwesi karena masalah kematian
Gusti Benawa, Ki Sambong menolak. Apalagi Ki
Sambong merasa tidak punya urusan dengan Ki
Rajegwesi.

"Tidak," katanya. "Saya tidak ingin bermusuhan
dengan Kakang Rajegwesi. Aku ingin tetap bersahabat
dengannya. Kamu tahu kan, saat ini saya sedang ada
masalah sehingga tidak dapat meninggalkan tempat
ini," kata Pangeran Sambong merendah.

"Tidak, Kakang. Sekarang juga Kakang harus
bertemu dengan Kakang Rajegwesi. Kalau tidak mau,
terpaksa kami memaksa Kakang," sahut Ki Jenar
sambil menarik tangan Ki Sambong dengan kasar.
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Suasana di rumah itu pun memanas. Mendengar
ribut-ribut, Pangeran Pudak yang masih ada di dalam
berlari ke luar. Ia melihat ayahnya sedang bersitegang
dengan dua orang tamu itu. Tanpa pikir panjang, ia
langsung memukul Ki Ngrancang yang sedang me-
nyeret ayahnya.

Akhirnya, terjadilah perkelahian antara Pangeran
Pudak dan Ki Ngrancang. Tanpa diduga Ki Jenar ikut
mengeroyok Pangeran Pudak. Pangeran Pudak me-
loloskan diri, lari ke luar. Akan tetapi, kedua orang itu
mengejar. Tak pelak lagi Pangeran Pudak dibikin
bulan-bulanan oleh dua orang yang kesaktiannya se-
imbang dengan ayahnya hingga babak belur.
Pangeran Sambong berusaha membantu Pangeran
Pudak. Merasa bukan lawannya, Pangeran Pudak ver-
lari menjauhi kedua orang itu.

Tinggal Pangeran Sambong yang menghadapi Ki
Jenar dan Ki Ngrancang. Tampaknya, kesaktian dua
tamu itu masih di bawah jauh Pangeran Sambong.
Oleh karena itu, meskipun dikeroyok dua orang,
Pangeran Sambong masih dapat mengimbangi, bah-
kan dua orang itu kelihatan kewalahan.

Merasa tidak kuat melawan Pangeran Sambong,
mereka terpaksa lari. Sementara itu, ternyata Ki
Rajegwesi telah tiba dan langsung menantang
Pangeran Sambong.

"Wah, masih kuat juga kamu, Sambong, tetapi
mereka bukan lawanmu. Rajegwesilah lawanmu," kata
Ki Rajegwesi sambil berkacak pinggang.
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"Ki Rajegwesi, selama ini saya tidak ada masalah
denganmu. Tetapi, mengapa kamu tiba-tiba mencari
masalah?" kata Pangeran Sambong seraya memelotot-
kan mata.

"Kamu lupa kan siapakah Benawa itu? Dia ada-
lah adik seperguruan saya. Mengapa dia kamu bunuh
seenaknya? Saya tidak terima atas kematiannya.
Utang nyawa harus dibayar dengan nyawa," kata Ki
Rajegwesi lagi sambil terus berkacak pinggang.

"Saya sudah siap menerima balasan darimu!"
kata Pangeran Sambong seraya menyerang Ki
Rajegwesi.

Akhirnya, terjadilah pergumulan yang seru. Ke-
dua orang itu saling mengeluarkan kesaktiannya. Ti-
dak ada yang kalah dan menang. Kali ini Pangeran
Sambong kurang waspada. Diam-diam Ki Rajegwesi
menghunus pusakanya dan langsung ditusukkan
tepat di dada. Darah pun mengucur dari dada
Pangeran Sambong.

[a mundur dan terhuyung-huyung sambil me-
megang keris yang masih menancap di dadanya.

"Licik kamu, Rajegwesi!" kata Pangeran Sambong
seraya mengerang kesakitan.

"Hahahaha. Mampus kamu, Sambong!" kata Ki
Rajegwesi sambil tertawa keras-keras mengejek.

Pangeran Sambong membalikkan badannya men-
jauhi Ki Rajegwesi. Dicabutnya keris yang menancap
di dadanya. Aneh, darah yang mengalir deras seketika
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itu berhenti. Luka yang menganga di dadanya pulih
seperti sedia kala.

"Sambong, sudah saatnya kamu temani Benawa
di sana!" ejek Ki Rajegwesi sambil tertawa.

"Tidak, tidak semudah itu kamu bisa membunuh
saya," jawab Pangeran Sambong sambil membalikkan
badannya menunjukkan bekas tusukan yang telah
pulih kembali. Tentu saja Ki Rajegwesi sangat terkejut
begitu melihat dada bekas tusukannya telah pulih.

"Hah?!"

Ki Rajegwesi membelalakkan matanya. Kini
wajahnya berubah menjadi pucat.

"Ampun, Sambong. Maafkan saya," katanya tiba-
tiba seraya menubruk Pangeran Sambong.

"Sebetulnya kesaktian apa yang kamu miliki?"
tanya Ki Rajegwesi sambil memeluk Pangeran
Sambong.

"Kakang tak perlu tahu hal ini. Sekarang saya
ingin bertanya, masihkah Kakang menginginkan ke-
matian saya?" tanya Pangeran Sambong.

Ki Rajegwesi masih diam sambil menundukkan
kepala.

"Bagaimana Kakang?"

"Begini. Sebenarnya, saya tidak tega membunuh-
mu. Tetapi, saya sudah terlanjur menyanggupi Patih
Lubawa untuk ...."

"Membunuh saya?" tiba-tiba Pangeran Sambong
menyahut.
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"Betul," jawabnya dengan meneteskan air mata.

"Baiklah, akan saya turuti permintaanmu. Tetapi,
saya minta beberapa syarat dan harus kamu laksana-
kan. Pertama, buatkan liang lahat untuk saya di
Sambongan. Kedua, datangkan ke sini Ki Majas dan
Pangeran Langse. Ketiga, jagalah harta milik saya
yang ada di istana. Jangan ada yang boleh meng-
ambil. Keempat, boyonglah anak dan istri saya ke
padepokanmu," kata Pangeran Sambong.

Ki Rajegwesi menyanggupi keempat syarat itu. la
segera memerintahkan Ki Ngrancang dan Ki Jenar
untuk membikin liang lahat di Sambongan. Pangeran'
Sambong memanggil Jaran Sembrani untuk mem-
bantu Rajegwesi mencari dan membawa Ki Majas dan
Pangeran Langse. Maka berangkatlah Jaran Sembrani
menuju tempat Pangeran Langse yang masih terjepit
di dahan pohon randu. Kebetulan ketika itu Ki Majas
sedang menunggu di bawahnya.

Jaran Sembrani segera menyepak dahan pohon
randu. Pangeran Langse yang masih terjepit pun
jatuh. Dengan tangkas kedua orang itu; Pangeran
Langse dan Ki Majas, ditangkap Jaran Sembrani dan
dibawa terbang menuju ke Sempulawang diserahkan
kepada Pangeran Sambong.

"Langse, ke sinilah. Saya sangat rlndu padamu,”
kata Pangeran Sambong dengan kata-kata merayu.

Dengan hati berdebar, Pangeran Langse men-
dekat meskipun dengan tertatih-tatih. Tanpa diduga,
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tiba-tiba Pangeran Sambong menghunus pusaka
Sabuk Inten dan langsung dihunjamkan tepat di dada
Pangeran Langse. Pangeran Langse pun terkapar dan
tewas seketika. Akan tetapi, mendadak pula Pangeran
Sambong mencabut pusaka Sabuk Inten dari dada
Pangeran Langse lalu menusukkannya ke perutnya
sendiri. Tewaslah Pangeran Sambong di tangannya
sendiri.

Aneh, pusaka Sabuk Inten itu ternyata tidak
dapat dicabut oleh siapa pun, termasuk Ki Rajegwesi.
Karena Ki Majas adalah murid Pangeran Sambong, Ki
Rajegwesi meminta Ki Majas untuk mencabut. Pusaka
itu memang berhasil dicabut, tetapi tiba-tiba melesat
dan hilang. Ki Majas sendiri terpental sampai jauh,
tetapi Jaran Sembrani segera’ memburu dan meng-
injak-injaknya sampai tewas. Jenazah Pangeran
Sambong dibawa ke Sambongan dan dikuburkan di
sana.

Ada satu syarat yang belum terpenuhi, yaitu Ki
Rajegwesi harus memboyong anak dan istri Pangeran
Sambong. Ternyata, Nyi Sambong dan Pangeran
Pudak tidak bersedia diboyong ke Padepokan
Kemangi. Mereka melarikan diri. Ki Rajegwesi pun
berusaha mencari ke mana mereka lari.

[a melihat ada seorang muda yang ternyata
adalah Pangeran Pudak. Ki Rajegwesi berusaha me-
ngejarnya. Akan tetapi, setelah dekat ternyata anak
muda itu bisa menghilang. Untuk mengingat hilang-
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nya anak muda itu, daerah itu dinamakan
Karanganom.

Akhirnya, Ki Rajegwesi berjalan sendirian dengan
langkah gontai mengenang masa lalu yang penuh
canda dengan kawan-kawan seperguruan. Kini satu
demi satu mereka berguguran meninggalkan dirinya
dengan masalah yang berbeda. Ia pun kembali ke
padepokannya dengan membawa kenangan pahit yang
tak mungkin terlupakan. Mata Ki Rajegwesi berkaca-
kaca. Ia terus berjalan menyusuri Kali Kuto. Langit
pun kelabu di atas sana.




Sri Pandan itu gadis nan cantik rupawan. Dengan diiringi dua
pengikutnya, dia mencari saudaranya yang terpisah semenjak
kedl. Dalam perjalanannya Sri Pandan diminta menjadi raja di
Kerajaan Plosokuning. Adapun Pangeran Benawa yang tertarik
oleh kecantikan Sri Pandan menyuruh Ragil untuk melamarnya.
Sri Pandan tidak tertarik pada ﬁPangeran Benawa, tetapi dia
malah tertarik pada Ragil. Dia minta Ragil untuk menjadi
pendamping hidupnya. Pangeran Benawa marah sekali. Dia
menyeret Ragil dari depan Sri Pandan dan menghajar Ragil.
Untung Ragil yang terluka parah ditolong oleh Pangeran Sambong
yang kemudian diangkat menjadi anak. Nama Ragil pun diganti
menjadi Bagus Banteng. Setelah sehat, dengan dibekali pusaka
Jalak Plengkang Kurungan, Bagus Banteng membalas dendam
kepada Pangeran Benawa. Terjadilah perkelahian yang sengit di
antara Bagus Banteng dan Pangeran Benawa. Dalam perkelahian
itu Pangeran Benawa tewas. Tewasnya Pangeran Benawa
menimbulkan dendam dihati para pengikutnya. Untung saja
pengikut itu tidak berhasil mencelakakan Bagus Banteng dan Sri
Pandan. Kejadian itu menimbulkan berbagai penderitaan bagi

pengikut Pangeran Benawa dan Pangeran Sambong. Langit pun
kelabu di atas kali Kuto.
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